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Porcine Reproductive and Respiratory Syndrome (PRRS) adalah salah satu penyakit paling merugikan 

dalam industri peternakan babi di dunia disebabkan oleh virus PRRS (Mesa et al., 2024), menimbulkan kerugian 

ekonomi akibat kematian anak babi, penurunan performa reproduksi, serta meningkatnya biaya pengobatan (Pileri 

and Mateu, 2016). Telah dilaporkan kasus gangguan reproduksi dan respirasi menyerupai gejala PRRS di beberapa 

sentra produksi babi (NTT, 2023), sehingga perlu kajian terbaru untuk memberikan gambaran situasi terkini terkait 

PRRS. Metode deteksi antibodi PRRSV dengan uji indirect Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA) 

memberikan keakuratan lebih tinggi dalam mendeteksi antibodi spesifik dan bersifat evidence-based surveillance 

(Rimayanti et al., 2024), terutama di daerah dengan keterbatasan laboratorium molekuler, seperti NTT.  

Penelitian menggunakan pendekatan observasional analitik dengan desain cross-sectional. Secara 

consecutive sampling. Sebanyak 129 sampel serum darah diambil dari RPH Oeba dan peternakan rakyat di Kota 

Kupang, dan diuji dengan ELISA Kit (Cat. No. E-AD-E006). Hasil positif/negatif sampel ditentukan dari nilai OD 

dan S/P dibandingkan nilai cut-off, selanjutnya dianalisis dengan uji chi-square dengan bantuan SPSS® Ver. 26, 

dan dideskripsikan secara kualitatif. 

Hasil analisis menunjukkan 60 sampel (46,5%) terdeteksi seropositif PRRS, dengan 57 dari 87 sampel 

(65,5%) asal RPH dinyatakan positif, sementara hanya 3 dari 42 (7,1%) sampel positif dari peternakan rakyat 

(P<0,001). Walaupun demikian data serologi saja dianggap tidak cukup untuk memetakan infeksi strain yang ada 

tanpa dukungan data vaksinasi dan karakterisasi antigen isolat virus (Pan et al., 2023). ). Hasil penelitian juga 

menunjukkan pentingnya metode uji yang mampu membedakan antara infeksi alami dan respon vaksin untuk 

surveilans yang akurat. Tingginya persentase seropositif RPH menunjukkan kemungkinan adanya sirkulasi virus 

pada rantai pemotongan dan sistem pasokan RPH. Hal tersebut juga berarti kemungkinan indikasi tingginya infeksi 

virus di lapangan, atau sebaliknya merupakan dampak keberhasilan vaksinasi, tentunya masih memerlukan kajian 

lanjutan dengan data vaksinasi, cakupan wilayah dan sampel lebih besar. Pengendalian efektif tentunya 

memerlukan strategi terintegrasi, mencakup optimasi vaksinasi, biosekuriti, karakterisasi isolat dan pengembangan 

vaksin terbaru. Program pengendalian berorientasi kawasan serta kolaborasi antar pemangku kepentingan juga 

penting dilakukan (Suartha et al., 2013; Taira et al., 2025). 

Hasil uji ELISA menunjukkan beda signifikan (P<0,001) dalam seroprevalensi PRRS pada babi di RPH 

(65,5%), lebih tinggi dibandingkan peternakan rakyat (7,1%), menunjukkan kemungkinan RPH sebagai titik kritis 

sirkulasi virus. Pengawasan lalu lintas ternak, biosekuriti dan pemantauan serologis berkelanjutan seharusnya 

mampu memitigasi penyebaran PRRSV di wilayah tersebut. 

Ucapan Terima Kasih 

Disampaikan kepada P4M Politani Kupang yang telah membiayai penelitian ini melalui Skema Penelitian 

Dasar Pendanaan PNBP Tahun 2025 (No. Kontrak: 02/P3M/SP DIPA-39.03.2.693484/2025). Penelitian telah 

memperoleh Persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Peternakan, Kelautan Dan Perikanan Fakultas 

Peternakan, Kelautan Dan Perikanan UNDANA (No/Ref: 127/1.KT/KEPPKP/VII/2025). 

Daftar Pustaka 

Mesa, V.L., A.Q. Munoz, N.M. Sobhy, C.A. Corzo, and S.M. Goyal. 2024. “Survival of Porcine Reproductive and 

Respiratory Syndrome Virus (PRRSV) in the Environment.” Veterinary sciences 11(1). 

doi:10.3390/vetsci11010022. 

NTT, Dinas Peternakan Prov. 2023. Data Kejadian Kasus Penyakit Di Instalasi-Instalasi UPTD Pembibitan 

Ternak Dan Produksi Pakan Ternak. Kupang. 

Pan, J., M. Zeng, M. Zhao, and L. Huang. 2023. “Research Progress on the Detection Methods of Porcine 

Reproductive and Respiratory Syndrome Virus.” Frontiers in microbiology 14: 1097905. 

doi:10.3389/fmicb.2023.1097905. 

Pileri, E., and E. Mateu. 2016. “Review on the Transmission Porcine Reproductive and Respiratory Syndrome 

Virus between Pigs and Farms and Impact on Vaccination.” Veterinary Research 47(1): 108. 

doi:10.1186/s13567-016-0391-4. 

Rimayanti, R., A. R. Khairullah, T.D. Lestari, T. Hernawati, S. Mulyati, S. Utama, R. Damayanti, et al. 2024. 

“Porcine Reproductive and Respiratory Syndrome Developments: An in-Depth Review of Recent 

Findings.” Open Veterinary Journal 14(9): 2138–52. doi:10.5455/OVJ.2024.v14.i9.3. 

Suartha, I N., I M.S. Anthara, I W. Wirata, T.K. Sari, N. M.R K. Dewi, I G.N. Narendra, and I G.N. Mahardika. 

2013. “Survei Penyakit Porcine Reproductive and Respiratory Syndrome Pada Peternakan Babi Di Bali.” 

Jurnal Veteriner 14(1): 24–30. https://ojs.unud.ac.id/index.php/jvet/article/view/6215. 

Taira, O., A. Kato, N. Tsutsumi, and K. Sugiura. 2025. “Epidemiological Review of Porcine Reproductive and 

mailto:victor.lenda@staff.politanikoe.ac.id


Seminar Nasional Politani Kupang Ke-8 

Kupang, 28 November 2025 

 

125 
 

Respiratory Syndrome Virus (PRRSV) in Japan: From Discovery and Spread to Economic Losses and 

Future Prospects.” Veterinary Sciences 12(6): 1–17. doi:10.3390/vetsci12060554. 

 


